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Abstract: This paper analyzes the predictive hadith on the murder of ‘USman ibn
‘Affan by using a socio-historical approach. Hadith as a source of Islamic teachings
can’t be separated from the language that used by the Prophet. Among the forms of
language that used in the hadith is prediction. Prophet often predict an event that will
occur after his death, among of that was the murder of ‘USman. From the several
books of hadith, only a-Mustadrak ‘ala al-Sahihain by al-Hakim al-Naisaburi (321-405
AH./933-1014 AD.) explicitly narrated that hadith. The important question that will be
answered in this paper is how the authenticity of the Zsmad (chain of transmitters) and
the understanding of the predictive hadith about the murder of ‘USmanr The
authenticity of the predictive hadith can’t be said to be valid (szh7h), because there is a
narrator who are considered less credible (gairu Sigah). The classical method of hadith
critics must be assisted by new scientific disiplines, so the hadith can be understandood
comprehensively. By using the socio-historical approach and the theory of hadith
critics, this paper proves that the predictive hadith about the murder of ‘USman is
considered valid (Szh7h), because it is supported by historical data. Therefore, the
predictive hadith of the murder of ‘USman can be justified for its authenticity accoding
to socio-historical analysis.

Keyword: Authenticity; Predictive Hadith; ‘USman ibn ‘Affan; Socio-Historical

Abstrak. Tulisan ini menganalisis hadis prediktif pembunuhan ‘USman bin ‘Affan
dengan mengunakan pendekatan sosio-historis. Hadis sebagai salah satu sumber ajaran
Islam tidak bisa dilepaskan dari bahasa yang digunakan oleh Nabi saw. Di antara bentuk
bahasa yang digunakan dalam hadis adalah prediksi atau ramalan. Nabi saw. sering
memprediksi suatu kejadian atau peristiwa yang akan terjadi setelah beliau meninggal
dunia, salah satunya adalah terkait pembunuhan ‘USman. Dari beberapa kitab hadis,
hanya kitab a/-Mustadrak ‘ald al-Sahihain karya al-Hakim al-Naisaburi (321-405 H./933-
1014 M.) yang secara eksplisit meriwayatkan hadis tersebut. Pertanyaan penting yang
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dijawab dalam tulisan ini adalah bagaimana otentisitas sanad dan analisis matan hadis
prediksi pembunuhan ‘USman? Otentisitas sanad hadis tersebut tidak bisa dikatakan
sahih (valid) karena ada petiwayat yang dinilai kurang kredibel (gairu Sigah). Metode
kritik hadis ulama klasik harus dibantu dengan disiplin ilmu yang baru supaya hadis-
hadis Nabi saw. bisa dipahami secara komprehensif. Dengan menggunakan pendekatan
sosio-historis dan teori kritik hadis, tulisan ini membuktikan bahwa hadis prediksi
tentang pembunuhan ‘USman dinilai $zh/h katena didukung oleh data-data sejarah.
Hadis yang sesuai dengan fakta sejarah bisa diterima meskipun sanadnya tidak Sahzh.
Oleh karena itu, hadis prediktif pembunuhan ‘USman bisa dipertanggungjawabkan
otentisitasnya menurut analisis sosio histotis.

Kata Kunci : Otentisitas; Hadis Prediktif; ‘USman bin ‘Affan; Sosio-Historis.
Pendahuluan

Pembunuhan ‘USman bin ‘Affan tahun 35 H./6556 M. merupakan salah
satu fenomena sejarah penting dalam sejarah Islam. Hal ini karena ia merupakan
peristiwa fitnah pertama yang memiliki pengaruh besar terhadap sejarah umat
Islam. Peristiwa terbunuhnya ‘USman telah diprediksi oleh Nabi saw. jauh
sebelum beliau meninggal dunia. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
beberapa hadis. Hadis telah mengalami sejarah yang panjang sehingga
memengaruhi otentisitas periwayatannya, lebih-lebih terkait prediksi Nabi saw.
tentang peristiwa yang akan terjadi setelah beliau wafat. Bahasa Nabi saw. yang
digunakan dalam kitab-kitab hadis sangat beragam, salah satunya adalah dengan
menggunakan bahasa prediksi. Beliau telah banyak meramalkan atau
memprediksi kejadian serta peristiwa masa akan datang. Di antara prediksi Nabi
saw. adalah terkait pembunuhan ‘USman bin ‘Affan setelah beliau meninggal
dunia. Secara umum, terkait pembunuhan ‘Usman telah dikaji oleh beberapa
peneliti, seperti Taha Husain (1889-1973),' G.H.A. Juynboll (1935-2010),” dan
Syamsul Arifin,” dan Abdul Karim.* Akan tetapi, kajian yang mereka lakukan
belum mendalam.

Hadis prediktif terkait pembunuhan ‘USman yang merupakan Khalifah
Ketiga khullafa’ al-rasyidin perlu dikaji ulang dengan pendekatan sosio-historis.
Apakah benar Nabi saw. telah meramalkan pembunuhan tersebut kepada

! Taha Husain, A/-Fitnah al-Kubra (Kairo: Mu’assasah Hindawi li al-Ta’lim wa al—Saqﬁfah,
2014).

2.G. H. A. Juynboll, “The date of the great fitna,” Arabica 20, no. 2 (1973): 142-59.

% Syamsul Arifin, “Kritisisme Sejarah dalam Pemikiran Thaha Husein tentang A/ Fitnah
ALFKubra” (Disertasi, Yogyakarta, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2018).

4Abdul Karim, “Tregedi Pembunuhan Khalifah Usman Bin Affan: Melacak Sejarah
Munculnya Aliran Teologi Dalam Islam,” Fikrah: Jurnal llmn Agidah Dan Studi Keagamaan 3, no. 1
(2015): 79-100, https://doi.org/10.21043/ fikrah.v3i1.1827.
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‘USman? Bagaimana konteks kemunculan dan periwayatan hadis tersebut?
Tulisan ini secara khusus menganalisis hadis predikti pembunuhan ‘USman bin
‘Affan secara komprehensif yang terdapat dalam kitab a/Mustadrak ‘ald al-
Sahihain karya al-Hakim al-Naisaburi (321-405 H./933-1014 M.). Kitab ini
sangat potensial untuk dikaji karena banyak memuat hadis-hadis prediktif terkait
peristiwa akhir zaman.

Tulisan ini berusaha menganalisis sanad dan matan hadis prediktif
pembunuhan ‘USman dengan menggunakan literatur 77al al-hadis dan literatur
sejarah. Perlu ditegaskan bahwa kajian sanad dalam tulisan tidak berpengaruh
terhadap kajian matan. Meskipun sanad hadis lemah misalnya, matannya tetap
diterima selama sesuai dengan fakta sejarah. Oleh karena itu, teori kesahihan
hadis ulama terdahulu perlu direkonstruksi ulang sebagai upaya dalam
mengembangkan teori kajian hadis. Dengan kata lain, teori kritik sanad dan
kritik matan yang ttelah digagas oleh ulama hadis masih tetap digunakan.

Dalam tulisan ini, penulis tidak berpatokan pada sanad saja, tetapi juga
berpatokan pada matan hadis dengan analisis sejarah (bistorical analysis). Oleh
karena itu, meskipun sebuah sanad hadis dinilai lemah (dz%), matannya belum
tentu demikian karena ia merupakan bagian dari realitas sejarah. Dengan kata
lain, tulisan ini menempatkan hadis-hadis tersebut sebagai realitas sejarah dengan
melakukan analisis secara mendalam. Dalam buku Understanding History, Louis
Gottschalk (1899-1975) mengatakan bahwa metode sejarah bisa dinilai bersifat
ilmiah jika terpenuhi dua unsur; Perfama, harus bisa membuktikan fakta sejarah.
Kedna, takta sejarah bisa diperoleh dari hasil pemeriksaan, penelitian atau kajian
yang kritis terhadap dokumen sejarah.”

Sebelum menganalisis hadis prediktif pembunuhan ‘USman, terlebih
dahulu dijelaskan konsep fitnah yang dijadikan sebagai istilah baku dalam
literatur-literatur ilmu keislaman. Sebelum menganalisis hadis tersebut, terlebih
dahulu dijelaskan konsep fitnah yang dijadikan sebagai istilah baku dalam
literatur-literatur ilmu keislaman.

Pembunuhan ‘USman bin ‘Affan sebagai Peristiwa Fitnah

Pada masa modern, istilah fiznah masih digunakan sebagaimana yang
digunakan oleh ulama-ulama terdahulu. Taha Husain (1889-1973) menulis buku
yang membahas tentang peristiwa pembunuhan ‘USman dan perang antar

5 Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method (New York:
Alfred A. Knopf, 1956), 193. Hal ini sebagaimana dikutip oleh Muhammad Babul Ulum, Po/ewik
Sunni-Syiah (Bandung: Jembar, 2014), 30-31.
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sahabat dengan judul a/-Fitnah al-Kubra. Abu al-Khail Muhammad bin Ibrahim
dalam buku Tarikh al-Khulafa’ al-Rasyidin, menggunakan kata fitnah untuk
menunjuk peristiwa pembunuhan ‘USman dan perang yang terjadi antar
sahabat.® Hal ini juga dilakukan oleh ‘Abd al-Wahid al-1drisi dalam bukunya,
Figh al-Fitan: Dirasab fi Dan’ Nusas al-Wahy al-Mu'tayat al-Tarikbiyah i Salaf al-
Ummah. Al-1drisT menyebut Perang Jamal dengan istilah Fitnah al-Jamal,’ Perang
Siffin dengan Fitnah al-Siffin,® dan fitnah-fitnah lainnya. Ta menegaskan bahwa
maksud kata fitnah dalam literatur ilmu keislaman (hadis, sejarah, dan lain-lain)
adalah peperangan, pembunuhan, ataupun pemberontakan yang terjadi di
kalangan sahabat dan kaum Muslimin pada umumnya setelah Nabi saw.
meninggal dunia.

Dalam kitab ‘Alamat Qiyam al-Sa'ab: al-Sugra wa al-Kubra, Yusuf bin
Isma’1l al-Nabhani membahas tentang fifnah sebagai tanda-tanda hari kiamat.
Dengan mengutip pendapat Muhammad al-Hasani al-Barzanji (w. 1103 H.), al-
Nabhani menjelaskan bahwa salah satu tanda hari kiamat adalah terjadinya fitnab.
Ia sependapat dengan ulama-ulama lainnya bahwa awal mula terjadi fiznah adalah
peristiwa pembunuhan ‘USman bin ‘Affan. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh
Huzaifah bin Yaman (w. 36 H./656 M.) bahwa awwalu al-fitnah gatln USman wa
akbiruha khurdj al-dajjal (fitnah pertama sebagai tanda hari kiamat adalab terbunubnya
USman, sedangkan tanda akhir adalah munculnya Dajjal).®

Al-Nabhani juga menggunakan kata fitnah untuk menunjukkan
peperangan yang dilakukan oleh bangsa Tatar.'® Dalam kitab Ithaf al-Jama’ah
bima ]d'a [ al-Fitan wa al-Malahin wa Asyrat al-Sa'ah, Hamuad al-TuwaijitT (1334-
1413 H.) menjelaskan bahwa munculnya fiznah di kalangan umat Islam, terjadi
setelah pembunuhan ‘USman tahun 35 H./656 M. Hal inilah yang menjadi latar
belakang terjadinya banyak fitnah dalam sejarah Islam. Al-Tuwaijitl juga
menjelaskan bahwa pada masa dinasti Bani Umayyah, banyak peristiwa terjadi
fitnah, sehingga menimbulkan banyak konflik di kalangan umat Islam. Salah satu
fitnah yang muncul pada masa dinasti ini adalah peristiwa terbunuhnya ‘Abdullah

® Lihat Abd al-Khail Muhammad bin Ibrahim bin Salih, Tarikh al-Khulafa’ al-Rasyidin
(Mesir: Dar al-Hady al-Nabawi, 2009), 277-93.

" Abd al-Wahid Idis al-Idsisi, Figh al-Fitan: Dirdsab fi Dan’ Nusus al-Wahy al-Mu'tayat al-
Tarikbiyah i Salaf al-Ummah (Riyad: Maktabah Dar al-Minhaj li al-Nasyr wa al-Tauzr’, 2010), 189—
90.

8 al-Tdrist, 190—205.

% Yusuf bin Isma’ll al-Nabhani, ‘4limait Qiyam al-Sa’ab: al-Sngra wa al-Kubra, ed. oleh
Bassam ‘Abd al-Wahhab al-Jabi (Beirut: Dar Ibn Hazm li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzr,
1992), 23. Fitnah sebagai tanda akan datangnya hari kiamat juga dijelaskan oleh ‘Isa bin Ibrahim,
Fagad |a'a Asyratuba: ‘Alamat al-Sa’'abh al-Sugra wa al-Kubra (Riyad: Dar Tawiq li al-Nasyr wa al-
Tauzr’, 2005).

10 21-Nabhani, ‘Alimat Qiyam al-Sa'ah, 23.
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bin Zubair oleh Hajjaj bin Yasuf al-Saqafi (w. 95 H.) di Makkah tahun 73 H.
Dalam sejarah pemikiran Islam, peristiwa ini disebut dengan Fitnah Ibn al-
Zubair*

Yasuf al-Isy menggunakan kata fifnah untuk menunjukkan peristiwa
tetbunuhnya ‘USman sebagai fiznah pertama dalam sejarah Islam. Hal ini
sebagaimana terlihat dalam bukunya yang berjudul A~Daulah al-Umawiyah wa
Ahdas allati Sabagatha wa Mabhadat laha, 1btida’an min Fitnah USman (Beirut: Dar
al-Fikr, cet-V, 1419 H./1998 M.).!? Sebagaimana al-Tuwaijiri, Yasuf al-Tsy juga
menegaskan bahwa fiznah pertama yang terjadi dalam sejarah Islam adalah
peristiwa pembunuhan ‘USman. Fifnah ini kemudian berlanjut pada Perang
Jamal (Fitnab Jamal) dan Perang Siffin (Fitnah Siffin).

Hal yang sama juga dijelaskan oleh ‘Ali Muhammad al-Sallabi dalam
kitabnya, A/~-Danlah al-Umawiyah. 1a menjelaskan bahwa peristiwa terbunuhnya
‘USman merupakan fitnah pertama dalam sejarah Islam. Peristiwa inilah yang
menyebabkan lahirnya istilah fitnah di kalangan sahabat.'®* Ahmad Amin (1886-
1954),1 Abua Zahw,'® al-Kubaisi,*® al-Bati (1929-2013),1” ‘Abd al-Wahhab al-
Najjar, 1 Sya’ban Ismafl,*® dan Munir Muhammad Gadban?® menegaskan
bahwa istilah fifnah pertama kali digunakan untuk peristiwa pembunuhan

1 Lihat lebih lanjut Hamad bin ‘Abdullah al-Tuwaijiti, Ithaf al-Jamd’ab bima Ji'a i al-
Fitan wa al-Malahim wa Asyrat al-Sa’ah (Riyad: Dar al-Sumai’ li al-Nasyr wa al-Tauzr’, 1414).

12 yasuf al-TIsy, Al-Danlah al-Umawiyah wa Ahdas allati Sabagatha wa Mabhadat laha,
1btida’an min Fitnah ‘USman (Beirut: Dar Al-Fikr, 1998).

Bal-TIsy, 86-99. Lihat juga ‘Ali al-Sallabi, Sirah Amir al-Mu'minin: USman Ibn ‘Affin
Radiyallabn ‘anbu: Syakbsiyatubu wa ‘Asrubn (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2006), 302—404.

14 Ahmad Amin, Duha al-Iskim (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Mistiyah, t.t.), j. 3, 252.

BMuhammad Aba Zahw, ALHadis wa al-Muhaddisin (Mesir: al-Maktabah al-Taufigtyah
li al-Tab’i wa al-Nasyr wa al-Tauz?, t.t.), 88.

18 Tyadah Ayyab al-Kubaist, Sahabah Rasilillah fi al-Kitib wa al-Sunnah (Damaskus: Dar
al-Qalam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzt’, 1986), 306.

1 Muhammad Sa’id Ramadan al-Bati, Figh al-Sirah al-Nabawiyah ma’ Mijaz li Tarikh al-
Khilafah al-Rasyidah (Kairo: Dar al-Salam 1i al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauztr’, 1997), 366.

18 “Abd al-Wahhab al-Najjar, A/-Khulafa’ al-Rasyidin (Kairo: Maktabah al-Syurdq al-
Dauliyah, 2009), 316-24.

8 Sya’ban Muhammad Isma1l, Tarikh al-Tasyri’ al-Isiami: Marahilubu wa Masadirubu
(Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzr’, 2015), 205.

2 Munir Muhammad Gadban, ALMasirah al-Iskamiyah i Jil al-Khilafah al-Rasyidab: ‘Al
Ibn Abi Talib (Kairo: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz?’, 2015), j. 6, 37.
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‘U$man. Hal ini juga disebutkan oleh Hasan al-Raimi terkait fitnah USman’* yang
kemudian berdampak pada fifnah setelahnya, yaitu Perang Jamal dan Siffin.
Bahkan fitnah-fitnah tersebut masih berpengaruh sampai sekarang, tidak hanya
pada masa lalu ketika peristiwa tersebut terjadi.

Analisis Hadis Prediktif Pembunuhan ‘USman bin ‘Affan

Sebagaimana diketahui bahwa peristiwa terbunuhnya ‘USman bin ‘Affan
tahun 35 H./656 M. merupakan salah satu peristiwa berdarah terbesar dalam
sejarah Islam yang disebut dengan firnah atau fitnah kubra pertama. Sebelum
‘USman terbunuh, Nabi saw. telah memprediksi atau ‘meramalkan’nya. Hal ini
sebagaimana diriwayatkan oleh al-Hakim (w. 405 H./1014 M.) dalam kitab 4/

Moustadrak ‘ald al-Sahihain dengan beberapa jalur sanad. Beliau mengatakan:

2

el & il e Mji}\uwpw\ygl°m\u»
j\&%&/” fuu\dgwfdj‘d‘db;w\ﬂ\ e .UL>-L.> "J)J‘
QWWJ;;\;\vi,ﬂju&mé,,;%mﬁewuw;Juug:;m&@wu
&éﬁw\@yﬂwgﬁéﬁg:&éacs@ AW g 0l 2

Jj.\;y&w s 2 s bads a \C.WJ\ \M“ S Je Gl

22 ks Gagy 206 3 pakdy opedd A Al
“Telah menceritakan (mengabarkan, memberitakan) kepada kami Ahmad bin Kamil al-
Qadi, telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Humaid al-
Ju'fi, telah menceritakan kepada kami al-Fadl bin Jubair al-Warraq, telah menceritakan
kepada kami Khalid bin ‘Abdullah al-Tahhan al-Muzanni, dari ‘Ata’ bin al-Sa’ib, dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: Ketika akn duduk dekat Nabi saw, tiba-tiba
datanglah ‘USman bin ‘Affan, tatkala ia sudah dekat kepada Nabi saw, belian bersabda:
“Wahai USman, engkau akan dibunub/ terbunub ketika membaca surat al-Baqarah, dan
darabmun akan jatub serta menetes pada ayat “fasayakfika bumnllah wa huwa al-sami’ al-
alim”. Engkan akan dibangkitkan pada hari kiamat sebagai pemimpin (amir) atas setiap
orang yang terbina (karena kalah). Orang-orang yang di Timur berkeinginan seperti dirinu.

ZLAba ‘Abd al-Salam Hasan bin Qasim al-Hasani al-Raimf al-Salafi, Irsyad al-Bariyah ila
Syar'yab al-Intisab li al-Salafiyah wa Dahd al-Synbah al-Bid'iyah (San’a’: Dar al-Asar, 2005), 156.
Isma1l, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, 205.

22 Aba ‘Abdullih Muhammad bin ‘Abdullih bin Muhammad bin Hamdawaih bin
Nu’aim bin al-Hakam al-Dabbi al-Tahmani al-Naisabufti, .A/-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, ed. oleh
Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1990), j. 3, 110.
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Engkan akan memberi syafa’at kepada sejumiah orang dari Bani Rabi'ah dan Bani
Mudar”.

Hadis prediktif terkait pembunuhan ‘USman di atas hanya disebutkan
sekali oleh al-Hakim. Al-Hakim sendiri membuat pembahasan khusus tentang
tiwayat terkait pembunuhan ‘Usman dengan judul “Zikr Magtal Amir al-Mu'minin
Usman Thn ‘Affan Radiyallibn Ta'dli ‘anbu”.® la juga membuat pembahasan
tentang keutamaan ‘USman dengan judul “Fada’il Amir al-Mu'minin Zi al-Niiraini
Usman Ibn ‘Affiin Radiyallibn Ta’ld ‘anhn”** Bagian ini juga memuat beberapa
riwayat dari kalangan sahabat dan b/ ’in terkait informasi pembunuhan ‘USman.

Hadis di atas secara eksplisit menyebutkan bahwa ‘USman akan dibunuh
ketika sedang membaca al-Qur’an. Darahnya akan jatuh atau tercecer pada surat
Al-Bagarah yang berbunyi fasayakfikahumullah wa huwa al-sami’ al-‘alim. Apakah
Nabi saw. benar-benar telah bersabda demikian, dan apakah prediksi atau
“ramalan” beliau terjadi setelah beliau wafat? Sebelum menjelaskan hal ini,
terlebih dahulu dikaji dari segi sanad hadis tersebut supaya diketahui otentisitas
atau validitasnya.

Analisis Sanad Hadis

Ada tiga hal penting yang harus dibahas dalam kritik sanad (naqd al-
sanad), yaitu kajian biografi singkat petiwayat/rawi (ma’rifat tawarikh al-ruwah),
penjelasan terkait lafaz yang digunakan dalam periwayatan hadis atau yang biasa
disebut dengan Sigat al-tahammul wa al-ada’, dan kualitas hadis.

a. Sekilas tentang Periwayat Hadis

Perlu diketahui bahwa dalam kajian hadis, membahas biografi singkat
periwayat (rawi) dalam sanad hadis merupakan hal yang sangat penting. Ulama-
ulama terdahulu telah terbiasa melakukan hal ini, karena itu dalam %/im al-hadis
dikenal adanya istilah zarikh al-ruwat. Dengan mengetahui biografi rawi hadis
dalam rangkaian sanad, maka akan diketahui hubungan guru dan murid antar
masing-masing rawi. Hal ini sekaligus untuk mengetahui apakan sanad itu
bersambung atau tidak. Hadis apapun yang dikaji, melakukan analisis sanad
sebelum matan sangat penting. Hadis prediktif terkait pembunuhan ‘USman bin
‘Affan di atas diriwayatkan oleh al-Hakim melalui tujuh jalur sanad, yaitu: 1).
Ahmad bin Kamil, 2) Ahmad bin Muhammad, 3) Fadal bin Jubair, 4) Khalid’
bin ‘Abdullah, 5) ‘Ata’ bin al-S2’ib, 6) Sa’id bin Jubair, 7) Ibn ‘Abbas.

23 21-Naisaba, j. 3, 107.
24 al-Naisabar, j. 3, 101-107. Ada 18 (delapan belas) riwayat yang dijelaskan oleh al-
Hakim pada bagian ini.
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1) Ahmad bin Kamil al-Qadi

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Kamil bin Syajarah al-Qadi al-
Bagdadi, memiliki kunyah Aba Bakar,?® pernah menjadi Qadi di Kufah. Di
antara gurunya adalah Muhammad bin Sa’ad al-‘Aufi, ‘Abdullah bin Rauh al-
Mad?’ini, Abu Qilabah, Ibn Abi KhaiSamah (w. 278 H.), Muhammad bin Isma’l
al-Tirmizi, Ibrahim bin HaiSam al-Baladi, dan lain-lain. Ketika memberi kata
pengantar kitab Syagarait al-Zahab karya Ibn al-Imad (w. 1089 H.), ‘Abd al-Qadir
al-Arna’at dan Mahmaud al-Arna’at menyebutkan bahwa salah satu guru Ahmad
bin Kamil adalah Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H./923 M.).?*® Sedangkan di antara
muridnya adalah al-Daraqutni (w. 385 H./995 M.), al-Marzubani, Ibn
Rizqawaih, Ibn al-Fadal, Ibn Syazan, Abu al-Hasan al-Hammami, al-Hakim (w.
405 H./1014 M.), dan lain-lain.

Al-Daraqutni (w. 385 H./995 M.) menilai Ahmad bin Kamil sebagai
layyin (lembek/lemah), sering mengedepankan hapalan sehingga menyampaikan
hadis tidak sesuai dengan catatan kitabnya, longgar atau tidak selektif dalam
meriwayatkan hadis. Ibn Rizqawaih mengatakan bahwa “aku tidak pernah
melihat orang seperti dia” (lam tara ‘aindya miSlabn). Sebagian ulama menyebutnya
sebagai a/—h@?,z.m Ahmad bin Kamil termasuk orang yang ahli dalam bidang
Fikih, ‘Ulum al-Qur’an, Nahwu, Syair, dan Sejarah ulama hadis. Ia wafat dalam
usia 90 (sembilan puluh) tahun pada bulan Muharram, 350 H.? Pada tahun ini,
al-Hakim baru berumur 29 tahun schingga ia relatif masih muda ketika
metiwayatkan hadis tersebut dari Ahmad bin Kamil.

2) Ahmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Hamid al-Ju’fi

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Hamid al-
Jufi al-Kafi, ia dinilai lemah (da’) oleh ulama hadis. Namanya hanya disebut
dalam beberapa literatur 77al al-hadis dengan tanpa keterangan apapun. Hal
inilah yang menyebabkan penulis sulit melacak identitas Ahmad al-Ju’fi secara
lengkap. Ia juga meriwayatkan beberapa hadis yang dinilai bati/ oleh ulama

% Syams al-Din Aba ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabl, Mzzan al-1'tidal fi Nagd al-Rijal (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1995), j. 1, 272; Syihab
al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani, Lisin al-Mizan
(Beirut: Dar al-Basy2’ir al-Islamiyah, 2002), j. 1, 581-582; Syihab al-Din Abu al-Falah ‘Abd al-
Hayy bin Ahmad bin Muhammad al-Dimasyqi, Syasarit al-Zahab fi Akbbdr man Zahab (Beirut:
Dar Ibn Kasir, 1989), j. 4, 260-261.

%6 Thn al-'Tmad, S Syasardt al-Zahab fi Akhbar man Zahab, j. 1, 30.

" Tbn al-'Imad, j. 4, 261.

28 al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, j. 1, 581-582; Ibn al-Imad, Syagarit al-Zahab fi Akbbar
man Lahab, j. 4, 260.
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hadis.?® Tidak banyak literatur 77/ al-hadi$ yang membahas biografi Ahmad al-
Jufi sehingga data-data yang diperoleh terkait identitasnya sangat minim.

3) Al-Fadal bin Jubair al-Warraq

Al-Fadal bin Jubair al-Wasiti al-Watraq termasuk ulama hadis yang
kurang dikenal sehingga sedikit informasi didapatkan tentang identitasnya.
Dalam Mizan al-I'tidal, al-Zahabi (w. 748 H./1348 M.) hanya menyebut namanya
saja,® tanpa memberi keterangan yang memadai. Demikian juga dalam Iisdn al-
Mizan, Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H./1449 M.) hanya menyebut nama al-
Fadal al-Warraq dan satu gurunya, yaitu Khalaf bin Khalifah (w. 181 H.).%
Dalam konteks ilmu mustalah al-hads$, al-Fadal bin Jubair bisa dimasukkan
dalam kategori rawi maphiil sebagaimana rawi-rawi di atas karena informasi terkait
pribadinya kurang ditulis oleh ulama-ulama hadis.

4) Khalid bin ‘Abdullah al-Tahhan al-Muzanni

Nama Khalid bin ‘Abdullah al-Tahhan disebutkan dalam kitab a/-Jarh wa
al-Ta’dil oleh Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 H.). la dinisbatkan kepada al-
Wasiti,*? bukan al-Muzanni sebagaimana terdapat dalam a/Mustadrak. Kedua
penisbatan tersebut sama-sama benar karena Khalid pernah tinggal di Wasit.
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H./855 M.), Abu Zut’ah al-Razi (w. 264 H.), dan
Abu Hatim al-Razi (w. 277 H.) menilai Khalid al-Tahhan sebagai orang Sigah,
baik dalam beragama, dan Sahsh hadisnya (Sigat, Salih fi dinibi, sahih al-hadi$) 3

Informasi lengkap tentang Khalid al-Muzanni kurang dilakukan oleh
ulama-ulama terdahulu sehingga data-data terkait identitas, tahun kelahiran,
tahun wafat, asal usul keluarga, dan karir intelektualnya dalam kajian hadis
kurang memadai. Al-Mizzi (w. 742 H.) menyebutkan bahwa Khalid al-Muzanni
memiliki putra bernama Muhammad (w. 240 H.),® bahkan ia lebih terkenal
daripada ayahnya. Literatur-literatur r7ja/ al-hadis jarang membahas biografi
Khalid bin ‘Abdullah sechingga identitas lengkap tidak atau belum ditemukan.

2 al-Zahabi, Mizan al-I'tiddl fi Nagd al-Rijdl, j. 1, 287-288; al-‘Asqalant, Lisan al-Mizan, j.
1, 630.

80 al-Zahabi, Mizan al-I'tiddl fi Nagd al-Rijal, j. 5, 425.

31 al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, . 6, 331-332.

%2 Jamal ad-Din Aba al-Hajjaj Yisuf al-Mizzi, Tahsib al-Kamal fi Asmd’ al-Rijal (Beirut:
Dar Al-Fikr, 1994), j. 16, 405 dan j. 25, 139—42.

33 Aba Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Aba Hatim Muhammad bin Idsis al-Taimi al-
Hanzali al-Razi, Al-Jarh wa al-Ta’dil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2010), j. 3, 336-337.

8% al-Mizz1, Tahsib al-Kamal fi Asma' al-Rijal, j. 16, 405.
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Meskipun demikian, bukan berarti ia merupakan rawi yang direkayasa
keberadaannya.

5) ‘Ata’ bin al-Sa’ib

Nama lengkapnya adalah ‘Ata’ bin al-S2’ib bin Malik al-Kafi, %
kunyahnya diperselisihkan oleh ulama, ada yang mengatakan Abu al-Sa’tb, Abu
Zaid, Abu Yazid, dan ada juga yang menyebut Abu Muhammad. Ayahnya

merupakan seorang sahabat, ‘Ata’ sendiri pernah bertemu dengan Anas bin
Malik (w. 93 H.). Di antara gurunya adalah Yazid bin Aban, ‘Abdullah bin Abu

Aufa, ‘Amr bin Hurai$ al-Makhzumi, Sa’td bin Jubair, Mujahid bin Jabar (w. 95
H.), Abu Zabyan Husain bin Jundub, Ibrahim al-Nakha1, Hasan al-Bast (w. 110
H./728 M.), Salim al-Barrad, Sa’id bin ‘Abd al-Rahman bin Abza, al-Sya’bi (w.
104 H.), ‘Abdullah bin Salamah al-Asadi, Yazid bin Abu Maryam al-Salali,
‘Tkrimah, Ka$ir bin Jamhan, Abu al-Bakhtari al-Tat, Murrah al-Tayyib, Abu
Salamah bin ‘Abd al-Rahman, Abt ‘Abd al-Rahman al-Sulami, dan lain-lain.

Sedangkan di antara murid ‘Ata’ adalah Isma’il bin Abu Khalid (teman
seangkatan/agran), Sulaiman al-Taimi, al-A’masy, Ibn Juraij (w. 150 H./767 M.),
Hammad bin Salamah (w. 167 H.), Hammad bin Zaid (w. 179 H.), Sufyan al-
Saur (w. 161 H.), Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H.), Syu’bah bin Hajjaj (w. 160
H.), Za2’idah, Mis’ar, Ibn ‘Ulayyah, Jarir, Syuraik, Husyaim (w. 188 H.),
Muhammad bin Fudail, al-Qattan, ‘Ali bin ‘Asim, dan lain-lain. Penilaian ulama
tethadap ‘Ata’ cukup beragam, Ibn Sa’ad (w. 230 H./845 M.), Ayyub al-
Sakhtayani, Ahmad bin Hanbal (w. 241 H./855 M.) menilainya Sigah. Petlu
diketahui bahwa selain menilai ‘Ata’ sebagai Sigah, Ibn Sa’ad (w. 230 H./845 M.)
juga mengatakan bahwa ia mengalami i&hzilat.

Selain penilaian positif (Z2'dil), ‘Ata’ juga dinilai negatif oleh beberapa
ulama hadis. Ibn ‘Ulayyah menilainya da’, Yahya bin Main (w. 233 H.)
menilainya sebagai mukbtalit, Ibn Hajar (w. 852 H./1449 M.) menilainya jujur
tetapi ikhtilat (Sadiq ikbtalata). Penilaian Ibn Hajar (w. 852 H./1449 M)
menguatkan apa yang dikatakan oleh Ibn Sa’ad (w. 230 H./845 M.) dan Yahya
bin Ma’in (w. 233 H.) bahwa ‘Ata’ pernah mengalami i&btilat. Bagaimana pun

% Lihat Aba al-Hasan Ahmad bin ‘Abdullah bin Salih al-“Tjli, Tarikh a/—Sz'qdf (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-'Tlmiyah, 1984), 332-33; Muhammad bin Sa’ad bin Man?’ al-Hasyimi al-Basti, .4/
Tabagat al-Kubra (Beirut: Dar Al-Kutub Al-'Tlmiyah, 1990), j. 6, 328-329; al-Mizz1, Tah%ib al-Kamal
fr Asma' al-Rijal, j. 10, 86-94.

$Syams al-Din Ab@i ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Zahabi, AlKasyif i Ma’rifah man labu Riwdyah fi al-Kutub al-Sittah (Jeddah: Mwassasah Ulim Al-
Qur’an, 1992), . 1, 604.
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juga, riwayat yang berasal dari ‘Ata’ diterima oleh ulama hadis sebelum terjadi
ikbtilat.
6) Sa’id bin Jubair

Nama lengkapnya adalah Sa’id bin Jubair bin Hisyam al-Asadi, memiliki
kunyah Abu Muhammad, sebagian pendapat mengatakan Abu ‘Abdullah al-
Kafi.*® Ta termasuk salah seorang #abi’in yang dekat masa hidupnya dengan masa
sahabat. Tidak heran jika secara umum guru-guru Sa’td berasal dari kalangan
sahabat. Bahkan ia termasuk salah satu murid Ibn ‘Abbas yang paling menonjol
dibandingkan dengan murid-murid yang lain.

Di antara guru Sa’id bin Jubair adalah Ibn ‘Abbas (w. 68 H.), Ibn al-
Zubair (w. 73 H.), Ibn ‘Umar (w. 74 H.), Ibn Ma’qil, ‘Adi bin Hatim, Abu
Mas™ad al-Ansari, Abu Sa’id al-Khudri (w. 74 H.), Abua Hurairah (w. 58 H.), Abu
Musa al-Asy’atT (w. 42 H.), Dahhak bin Qais al-Fihti, Anas bin Malik (w. 93 H.),
‘Amr bin Maimtn, Aba ‘Abd al-Rahman al-Sulami, dan ‘Aisyah binti Aba Bakar
(w. 58 H.). Merecka merupakan sahabat-sahabat Nabi saw. yang memiliki peran
besar dalam periwayatan serta penyebaran hadis kepada generasi berikutnya.

Sedangkan di antara murid Said adalah ‘Abd al-Malik dan ‘Abdullah
(keduanya murupakan putra Sa’id sendiri), Ya'la bin Hakim, Ya’la bin Muslim,
Abu Ishaq al-Sab?’1, Abu Zubair al-Makki, Adam bin Sulaiman, Asy’a$ bin Abd
al-Sya’sya’, Ayytb, Bukair bin Syihab, Sabit bin ‘Ajlan, Habib bin Aba Sabit,
Ja’tar bin Abu Wahsyah, Ja’far bin Abu al-Mugirah, Hakam bin ‘Utaibah, Husain
bin ‘Abd al-Rahman, Simak bin Harb, al-A’masy, Salim al-Aftas, Salamah bin
Kuhail, Talhah bin Musrif, ‘Abd al-Malik bin Sulaiman, ‘Amr bin Abu ‘Amr,
‘Amr bin Murrah, al-Qasim bin Abu Bazzah, Muhammad bin Suqah, Mansur
bin al-Mu’tamir, Minhal bin ‘Amr, Mugirah bin Nu’man, Wabrah bin ‘Abd al-
Rahman, dan lain-lain.

Jumhur ulama hadis mengatakan bahwa Sa’id bin Jubair merupakan
orang yang Sigah, sebagaimana dikatakan oleh al-‘Ijli (w. 261 H.), Ia dibunuh
oleh Hajjaj bin Yasuf al-Saqafi (w. 95 H.) pada bulan Sya’ban tahun 95 H. dalam
usia 49 tahun.3” Hadis-hadis yang bersumber dari Sa’id bin Jubair diriwayatkan
al-Bukhari (w. 256 H./870 M.), Muslim (w. 261 H./875 M.), Abu Dawud (w.
275 H./889 M.), al-Nasa’1 (w. 303 H./915 M.), al-Tirmizi (w. 279 H./892 M.),
Ibn Majah (w. 273 H./887 M.), dan ulama hadis yang lain. Oleh karena itu, tidak

% Lihat al-Tjli, Tarikh al-Sigat, 181-82; al-Mizz, Tahsib al-Kamdl fi Asmd' al-Rijdl, j. 10,
358-376..
87 Lihat Tbn al-'Imad, Syagarat al-Zahab fi Akbbar man Zahab, j. 1, 328-286.
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diragukan lagi bahwa ia merupakan seorang rawi yang Sigah sehingga riwayatnya
diterima oleh semua ulama.

7) Ibn ‘Abbas

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin ‘Abbas bin ‘Abd al-Muttalib bin
Hasyim bin ‘Abd Manaf al-Qurasy1 al-Hasyimi. Ia memiliki kunyah Abu al-
’Abbas dan ibunya bernama Ummu al-Fadal TLubabah binti al-Hari$ al-
Hilaliyah.*® Tbn ‘Abbas dilahirkan tahun ketiga sebelum hijriah, ketika Nabi saw.
wafat, Ibn ‘Abbas baru berumur 13 (tiga belas) tahun, sebagian pendapat
mengatakan 15 (lima belas) tahun. Namun pendapat pertamalah yang lebih
kuat.*® Ini menunjukkan bahwa Ibn ‘Abbas meriwayatkan hadis pada usia masih
kecil atau muda. Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas banyak
bersumber dari sahabat-sahabat yang lain. Dalam ilmu mustalah al-hadis, riwayat
seperti ini disebut dengan mursal sahabi. Tbn ‘Abbas meninggal dunia pada tahun
68 H. di Taif (T2’if), dan termasuk sahabat yang paling akhir wafat di kota
tersebut.

Ibn ‘Abbas merupakan salah seorang sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis meskipun tidak diketahui secara jelas sumber periwayatannya. Ia juga
merupakan satu-satunya sahabat yang pernah didoakan oleh Nabi saw. supaya
bisa menafsirkan Al-Qur’an. Hal inilah yang menyebabkan Ibn ‘Abbas dijuluki
dengan “lautan ilmu” (bahr al-ilm) dan “penerjemah/penafsir Al-Qut’an”
(tarjuman al-Qur'an).*® Hadis tentang prediksi pembunuhan ‘U$man merupakan
salah satu hadis yang diriwayatkan Ibn ‘Abbas dari sekian ribu hadis yang
diriwayatkannya.

Ibn ‘Abbas meriwayatkan dari Nabi saw, ‘Abbas (ayahnya), Ummu al-
Fadal (ibunya), al-Fadal (saudaranya), Maimanah (bibinya lewat jalur ibu), Abu
Bakar (w. 13 H./634 M.), ‘Umar bin Khattab (w. 23 H./644 M.), ‘USman bin
‘Affan (w. 35 H./656 M.), ‘Ali bin Abu Talib (w. 40 H./661 M.), ‘Abd al-
Rahman bin ‘Auf, Mwaz bin Jabal, Aba Zarr al-Gifari (w. 32 H.), Ubay bin
Ka’ab, Tamim al-Dari, Khalid bin Walid (w. 21 H./putra bibinya lewat jalur
ibu), Usamah bin Zaid (w. 54 H.), ‘Ammar bin Yasir (w. 37 H./657 M.), Abu
S2’id al-Khudfi (w. 74 H.), Abu Talhah al-Ansari, Abu Hurairah (w. 58 H.),
‘Aisyah binti Abta Bakar (w. 58 H.), Asma’ binti Aba Bakar (w. 73 H.),

%8 Abi al-Husain ‘Abd al-Baqt bin Qani’, Mu jam al-Sahabah (Suday-Kardam: Maktab al-
Garba’ al-ASariyah, t.t.), j. 2, 66; Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin al-ASir al-Jazarti, Usd al-
Gabal fi Ma’rifah al-Sahabalh (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2000), j. 3, 96-98..

9 al-Jazari, Usd al-Gabah fi Ma’rifah al-Sahabah, j. 3, 98; Syihab al-Din Abd al-Fadl
Ahmad bin ‘All bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani, A/~Isabab fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-'Timiyah, 2010), j. 4, 122.

40 al-“Tjli, Tarikh al-Sigat, 181.
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Juwairiyah binti al-Haris (w. 56 H.), Saudah binti Zam’ah (w. 23 H.), Ummu
Han?’, Ummu Salamah (w. 30 H.), dan lain-lain.

Selain memiliki banyak guru, Ibn ‘Abbas juga memiliki banyak murid. Di
antara yang terkenal di antara mereka antara lain, Miswar bin Makhramah, Sa’id
bin Musayyib (w. 94 H./713 M.), ‘Ata bin al-Sa’ib’, Tawus bin Kaisan al-Yamani,
Mujahid bin Jabar (w. 104 H.), ‘Amr bin Dinar, Aba al-‘Aliyah (w. 93 H.), ‘Amir
al-Sya’bi (w. 104 H.), Sa’id bin Huwairi$, Sa’td bin Abu Hind, Sa’id bin Yasar,
Ibn Abu Mulaikah, Abu Jamrah al-Duba’i, dan lain-lain. Dalam ilmu mustalah al-
hadis, Tbn ‘Abbas termasuk dalam kategoti a/-abadillah (sahabat yang memiliki
nama ‘Abdullah), seperti ‘Abdullah bin ‘Umar (w. 74 H.), ‘Abdullah bin Zubair
(w. 73 H.), dan ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ass (w. 64 H.).

b. Lafaz Transmisi Hadis

Hadis tentang prediksi terbunuhnya ‘USman bin ‘Affan di atas
diriwayatkan dengan dua bentuk transmisi periwayatan hadis, yaitu haddaSana
dan ‘@n. Semua ulama sepakat bahwa jika dalam sebuah jalur sanad terdapat kata
haddasana, maka bisa dipastikan bahwa sanad hadis tersebut bersambung
(muttasil). Untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis, harus diketahui juga
hubungan antara guru dan murid. Seseorang tidak akan mengetahui

ketersambungan sanad apabila tidak mengkaji masalah a/tahammul wa al-ada
(proses transmisi hadis).

Dalam kajian ilmu hadis, pembahasan tentang terkait bentuk redaksi atau
lafaz penyampaian dan penerimaan sebuah riwayat sangat penting. Hal inilah
yang disebut dengan Sigat al-tahammnl wa al-ada’. Salah satu  tujuan
pembahasannya adalah untuk mengetahui apakah sebuah sanad itu bersambung
atau tidak, sehingga berimplikasi pada pengetahuan tentang hubungan guru dan
murid. Ada delapan bentuk Sigat al-tahammul wa al-ada’ yang biasa dibahas dalam
ilmu mustalah al-hadis, yaita al-sama’ min lafzi al-syaikh (mendengar hadis dari
seorang syaikh/guru), al-gira'ah ‘ala al-syaikh (membaca di hadapan syaikh/guru),
al-gjazab, al-munawalah (dibagi menjadi dua bagian; magrinah bi al-jagah dan
mujarradab ‘an al-jjazah), al-kitibah/penulisan dari seorang guru (dibagi menjadi
dua kategoti, magrinah bi al-jagah dan  mujarradah  an - al-jjazah),  al-
’lam/pembetitahuan dati seorang guru/syaikh, al-waSiyah (seorang syaikh/guru
menulis wasiat untuk hadis yang diriwayatkan), dan a/-wijidah/penemuan sebuah
tiwayat dalam bentuk manuskrip.*

#1 Lihat Taqy al-Din Aba al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harran,
TUm al-Hadis (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Tlmiyah, 1989), 24-30; Muhammad Anshori, “Kajian
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Darti semua bentuk Sigat al-tahammul wa al-ada’ yang disebutkan oleh
ulama hadis, hanya dua yang dinilai paling kredibel atau akurat, yaitu al-sima’ min
lafz al-syaikh dan al-gira'ah ‘ald al-syaifh. Selain kedua metode tersebut, masih
diperselisihkan atau diperdebatkan oleh ulama hadis. Tidak heran jika sebagian
ulama membolehkan dengan proses periwayatan selain alsama’ dan al-gira’ab,

sementara sebagian ulama yang lain melarangnya.*?

Beberapa literatur ilmu mustalah al-hadi$ menjelaskan bahwa ada dua
bentuk lafaz atau Sigab yang biasa digunakan dalam penyampaian sebuah hadis.
Pertama, lafaz yang sudah pasti sanadnya bersambung (al-Siyag al-Sarihah fi al-
utisal), seperti ungkapan seorang rawi; sami'tn fulan yaqilu, haddaSana fulan,
akhbarana fulan, haddaSant fulan, raitn fulan, dan lain-lain. Jika ditemukan lafaz-
lafaz tersebut dalam riwayat hadis, maka hadisnya dihukumi mauttasi, ¥ atau
dalam konteks tulisan ini disebut ##$al al-sanad. Tetapi sebagaimana disebut di
atas bahwa meskipun suatu hadis bersambung sanadnya, belum tentu Szhzh.
Kalaupun ada yang sazh/, belum tentu juga sampai kepada Nabi saw. Kedua,
lafaz atau redaksi yang kemungkinan mengandung ##sal dan ingita’, bentuk
kedua ini jumlahnya cukup banyak. Salah satu contohnya adalah dengan redaksi
‘an fulin** sebagaimana yang terdapat dalam hadis di atas. Lafaz ‘an fulin bukan
lafaz yang digunakan untuk meyampaikan hadis, tetapi hanya sebagai pengganti
dari lafaz atau redaksi penyampaian suatu hadis.

Perlu dicatat bahwa hadis yang diriwayatkan secara ‘an (hadis mu’an’an)®™
masih diperdebatkan ketersambungan sanadnya oleh sebagian ulama. Sesuai
dengan sigat al-tahammmnl wa al-ada’ kedua di atas bahwa hadis yang diriwayatkan
dengan huruf ‘@z mengandung dua kemungkinan, yaitu sanadnya bersambung
dan terputus. Hadis yang menggunakan redaksi @7 memang banyak, karena itu
ada sebagian ulama yang meragukan kualitasnya kecuali setelah melakukan
penelitian yang mendalam. Meskipun demikian, ini tidak bisa digeneralisasikan
karena banyak hadis yang menggunakan redaksi ‘@ sanadnya bersambung dan
kualitasnya sahzh.

Ketersambungan Sanad (I##gal Al-Sanad),” Jurnal Living Hadis 1, no. 2 (2016): 294-323,
https://doi.otg/10.14421 /livinghadis.2016.1123; Muhammad Anshori, “Ketersambungan Sanad
dalam Periwayatan Hadis: Analisis terhadap Hadis M allal,” dalam Iimu Sanad Hadis, ed. oleh M.
Alfatih Suryadilaga (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 116.

42 Anshori, “Kajian Ketersambungan Sanad (I#tigal Al-Sanad),” 302-3; Anshori,
“Ketersambungan Sanad dalam Periwayatan Hadis: Analisis terhadap Hadis Mw'a/lal,” 116 .

4 Ibrahim bin ‘Abdullah, ALI#sdl wa al-Ingita’ (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2005), 15;
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Us#/ al-Hadis: Ulimubu wa Mustalahubu (Beirut: Dar al-Fikr, 1967),
248-50.

4 Ibrahim, ALIHisal wa al-Ingita’, 16..

SKhatib, Usi/ al-Hadis: Uliimubu wa Mustalahubu, 356.
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c. Kualitas Hadis

Al-Hakim tidak menjelaskan kualitas hadis di atas secara eksplisit, karena
itu perlu dijelaskan dalam tulisan ini. Jika diperhatikan standar kesahihan hadis
menurut al-Hakim maka hadis tersebut szh/h karena ia menyebutkan bahwa
semua hadis dalam kitab a/Mustadrak berdasarkan standar kesahihan al-Bukhart
(w. 256 H./870 M.) dan Muslim (w. 261 H./875 M.). Berdasarkan kajian biografi
singkat 7awi di atas, hadis terkait prediksi pembunuhan ‘USman tidak bisa
dikatakan Sahih secara sanad karena terdapat rawi yang dinilai cacat oleh
mayoritas ulama hadis. Bisa dikatakan bahwa hadis di atas berkualitas hasan
karena tidak semua rawinya dinilai Szgah oleh ulama hadis. Meskipun demikian,
matan hadis tersebut tetap bisa diterima jika sesuai dengan fakta atau data
sejarah dan ada hadis lain yang mendukung keterangannya.

Analisis Matan Hadis

Ada dua hal yang perlu dijelaskan terkait kajian matan hadis (nagd al-
matn), yaitu konteks historis kemunculan hadis (asbib al-wurid jika ada) dan
pemahaman atau penjelasan terhadap hadis (syarh al-hadss, figh al-hadis). Sebuah
hadis tentu tidak lahir begitu saja tanpa ada konteks yang mengitari atau
melatatbelakangi kemunculannya. Dalam %/im al-hadis, hal itu biasa disebut
dengan asbab al-wurid. Harus diakui bahwa tidak semua hadis memiliki asbab al-
wurid secara spesifik, namun konteks historis secara umum bisa saja ditemukan
berdasarkan hasil analisis data yang ada. Oleh karena itu, harus dibedakan antara
asbab al-wurid al-khassah (asbab al-wurid mikro) dan asbab al-wurid al-‘ammab (asbab
al-wnrind makro). Ibn Hamzah al-Husaini (1054-1120 H.) membuat dua istilah
untuk hal ini, yaitu ahadi§ ibtida’iyab/ma la sabab lahn (tidak memiliki sebab
kemunculan) dan ahadis sababiyah/ma labu sabab qila liajlihi (memiliki sebab
kemunculan).*

Secara khusus, tidak ditemukan latar belakang kemunculan hadis tentang
prediksi pembunuhan ‘USman di atas. Namun dalam konteks makro yang lebih
umum, hadis tersebut lahir pada masa akhir-akhir kehidupan Nabi saw. Hadis
tentang prediksi pembunuhan ‘USman yang diriwayatkan oleh al-Hakim
memiliki beberapa hadis pendukung. Dalam hal ini, Aba Musa al-‘Asy’ar1 (w. 42
H.) menceritakan bahwa:

46 Tbrahim bin Muhammad bin Kamal al-Din al-Husaini al-Hanafi al-Dimasyqi Ibn
Hamzah, A/Bayin wa al-Ta'’vif fi Asbib Wurid al-Hadis al-Syarif (Beirut: Dar al-Saqafah al-
Islamiyah, t.t.), j. 1, 32.
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“Dari Abii Misa ra berkata; Aku pernah bersama Rasulullah saw. dalam sebuah kebun
di antara kebun-kebun yang ada di Madinab, tiba-tiba datang seorang laki-laki meminta
iin dibukakan pintn, maka Nabi saw. berkata: Bukakanlah dan sampaikan kabar
gembira kepadanya dengan surga. Maka akn membukakan pintu yang ternyata laki-laki itu
adalah Abii Bakar laln aku sampaikan kabar gembira sebagaimana yang dipesankan Nabi
saw. Abii Bakar bersyuknr dengan memuji Allah. Kemundian datang lagi seorang laki-laki
meminta dibukakan pintu, maka Nabi saw. berkata: Bukakanlah dan sampaikan kabar
gembira kepadanya dengan surga. Maka akn membukakan pintu yang ternyata laki-laki itu
adalah Umar laln aku sampaikan kabar gembira sebagaimana yang dipesankan Nabi saw.
Umar bersyukur dengan memuji Allah. Kemudian datang lagi seorang laki-laki meminta
dibukakan pintu, laln belian berkata kepadakn: Bukakanlah dan sampaikan kabar
gembira kepadanya dengan surga namun berbagai njian menimpanya. Ternyata laki-laki itu

adalah USman, lalu akn beri kabar gembira sebagaimana yang dipesankan Rasulullab saw.

USman bersyukur dengan memuji Allah laln berkata; Allab sajalab tempat meminta
pertolongan’.

Hadis ini merupakan pendukung hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim
di atas sehingga bisa menguatkan matannya. Ini sekaligus menunjukkan bahwa
kajian sanad tidak selamanya berimplikasi terhadap matan hadis. Hadis yang

4 Muhammad bin Isma'll Aba 'Abdillah al-Bukhari, “Sahih al-Bukhati,” dalam CD-
Room Maktabah Syamilah, t.t., a. 3417, Aba Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, “Sahih
Muslim,” dalam CD-Room Maktabah Syimilab, t.t., a. 4416 & 4417; Abi Isa Muhammad bin Isa
al-Tirmizi, “Sunan al-Tirmidzi,” dalam CD-Room Maktabah Syamilab, t.t., a. 3643; Abu 'Abdillah
Ahmad al-Syaibani, “Musnad Ahmad bin Hanbal,” dalam CD-Room Maktabah Syamilah, t.t., a
18688, 18814 & 18823. Hadis semakna juga diriwayatkan oleh al-Jazari, Usd al-Gabab fi Ma'rifah
al-Sahdbah, j. 3, 318; Abi Bakar Muhammad bin al-Husain al-Ajuri, Kitib al-Syari'ah, ed. oleh
‘Abdullah bin ‘Umar bin Sulaiman al-Damiji (Riyad: Dar al-Watan, 1999), 7. 4, 1949-51; Abu
Nu’aim Ahmad bin ‘Abdullah al-Asfahani, Hilyat al-Auliya’ wa Tabagat al-Asfiya’, ditahqiq oleh
Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-'Tlmiyah, 2010), j. 1, 95-96; ‘Al
Muhammad al-Sallabi, Safahar Musyrigah min al-Tarikh al-Isiami (Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 2007), j
1, 415.
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diriwayatkan oleh al-Hakim terkait pembunuhan ‘USman dikuatkan oleh hadis-
hadis sahzh lainnya. Perlu diketahui bahwa pemahaman hadis bisa disamakan
dengan syarah hadis karena ia membutuhkan penjelasan yang mendalam. Dalam
kajian hadis, meskipun sebuah sanad dinilai lemah (da%), namun matannya
belum tentu demikian. Jika ditarik dalam ranah kajian sejarah, maka hadis
prediktif terkait pembunuhan ‘USman di atas berkualitas sahzh.

Dalam beberapa literatur sejarah disebutkan bahwa ‘USman dibunuh
secara zalim. Sebelum terbunuh, tangannya terkena sabetan pedang sampai
terputus. Kemudian ‘USman benar-benar terbunuh sehingga darah yang pertama
kali menetes ke al-Qur’an yang sedang dibaca, tepatnya pada surat al-Baqarah
ayat 137 (fasayakfikabumnilih wa huwa al-sami’ al-‘alim). *® Sebagian riwayat
menyebutkan  bahwa darah ‘USman tercecer pada potongan ayat
Jasayakfikabumullih.*® Ini menunjukkan bahwa sabda Nabi saw. di atas menjadi
kenyataan dalam sejarah Islam.

‘Usman dibunuh pada hari Jumat, tanggal 18 Zulhijjah tahun 35 H./656
M. Sebagian pendapat mengatakan tahun 36 H. bahkan ada yang menyebutkan
ia dibunuh pada hari Tasyriq (tanggal 12 Zulhijjah). ‘USman meninggal dunia
pada usia 82 tahun, sebagian pendapat mengatakan 75, 86, 88, dan ada juga yang
berpendapat 90 tahun.®® Sebelum dibunuh, ‘Usman dipukul oleh Aswad al-
Tujibl dan Muhammad bin Abu Huzaifah. Beberapa literatur sejarah mencatat
bahwa jenazah ‘USman dibiarkan tergeletak (tidak dikuburkan) selama tiga hari.
Melihat keadaan seperti itu, Hakim bin Hizam al-Qurasyi dan Jubair bin Mut’im
mengusulkan kepada ‘Al bin Abu Talib supaya jenazah ‘USman segera
dikuburkan.® Namun pendapat ini dibantah oleh beberapa ahli sejarah. ‘Usman

48 2]-Basti, Al-Tabagat al-Kubra, j. 3, 55; Abu Ja’far Muhammad bin Jatir bin Yazid bin
Kasir al-Tabati, Tarikh al-Umam wa al-Mulik/ Tarikh al-Tabari, ed. oleh Nawaf al-Jarrah (Beirut:
Dar Sadir, 2003), j. 2, 808; al-Ajuri, Kitab al-Syariah, j. 4, 2002; Syams al-Din Aba ‘Abdillah
Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-Zahabi, Tarikh al-Iskim wa Wafayat Masyihir
al-A’lam, ed. oleh Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata (Beirut: Dar Al-Kutub Al-'Tlmiyah, 2005), j. 2, 161;
Ibn al-'Imad, Syagarat al-Zahab fi Akbbar man Zabab, j. 1, 202.

9 al-Jazari, Usd al-Gabah fi Ma'rifab al-Sahdbabh, j. 3, 324; al-Zahabi, Tarikh al-Iskim wa
Wafayat Masyahir al-A’lam, j. 2, 161.

50 al-Tabati, Tarikh al-Umam wa al-Mulik/ Tarikh al-Tabari, j. 3, 821; Muhy al-Din Abua
Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi, Irsyad Tullab al-Haqa’iq ila Ma’rifab Sunan Kbair
al-Khald'ig, ed. oleh Nur al-Din Ttr (Kairo: Dar al-Salam, 2013), 208.

5! Jamal al-Din Abia al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Ahmad bin al-Jauzi, A/
Muntazam fi Tarikh al-Mulik wa al-Umam (Beirut: Dar Al-Kutub Al-'Tlmiyah, 1992), j. 5, 58; al-
Najjar, A/-Kbulafa’ al-Rasyidin, 363.
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dibunuh pada hari Jumat, kemudian dikuburkan pada malam Sabtu antara
> 52

Magrib dan ‘Isya’.

Jenazah ‘USman dikuburkan di pemakaman Baqr, tepatnya di sebuah
tempat bernama Hasysyu Kaukab. Tanah ini pernah dibeli oleh ‘USman sendiri
kemudian diwakafkan untuk kepentingan umum. Sebagian catatan sejarah
menyebutkan bahwa setiap ‘USman melewati Hasysyu Kaukab, ia berkata: “di
tempatmu akan dimakamkan orang saleh” (yudfanu fiki rajulun sali).>> Akhirnya,
apa yang dicita-citakan menjadi terbukti karena ia dikuburkan di tempat tersebut.
Pembunuhan ‘USman merupakan fiznah pertama dalam sejarah Islam yang
menjadi salah satu faktor tetjadinya Perang Jamal (Fitnah Jamal) dan Siffin (Fitnah
Siffin). Setelah ‘USman terbunuh, beberapa hadis palsu terkait beliau muncul
dalam beberapa kitab hadis. Ini merupakan bentuk pengaruh atau implikasi dari
peristiwa terbunuhnya khalifah ketiga tersebut yang termasuk dalam kategori

fitnah.
Hadis Palsu terkait pembunuhan ‘USman bin ‘Affan

Hadis-hadis fiznah memiliki pengaruh atau implikasi dalam pemalsuan
hadis terhadap tokoh-tokoh tertentu yang disebutkan oleh Nabi, misalnya hadis
palsu terkait pembunuhan ‘USman bin ‘Affan. Sebagaimana telah dijelaskan
bahwa fitnah pertama yang terjadi dalam sejarah Islam adalah terbunuhnya
‘USman. Nabi saw. telah memprediksi terbunuhnya khalifah ketiga tersebut. Apa
yang beliau sabdakan menjadi terbukti sebagaimana disebutkan dalam literatur-
literatur sejarah. Seiring dengan berjalannya waktu, orang-orang ataupun
kelompok yang sangat fanatik terhadap ‘USman memanfaatkan peristiwa fitnah
tersebut untuk membuat kedustaan terhadap Nabi dengan membuat hadis palsu
terkait pembunuhan ‘USman. Tidak diragukan lagi bahwa ‘USman memang
memiliki keutamaan (fada'’i, manaqib) tersenditi sebagaimana disebutkan dalam
kitab-kitab hadis.” Meskipun demikian, banyak hadis palsu yang dibuat untuk
‘USman sebagai orang yang dibunuh secara zalim (gutila mazliman). Hadis-hadis
seperti ini secara tidak langsung memiliki kaitan erat dengan hadis fitnah ‘USman
yang disebutkan oleh Nabi saw. Misalnya hadis yang menyebutkan bahwa:

52 Sebagian pendapat mengatakan dikuburkan tengah malam, sebagian lagi mengatakan
antara Magrib dan Isya’. al-Jauzi, A~Muntazam fi Tarikh al-Mulnk wa al-Uman, j. 5, 58; al-Tabari,
Tarikh al-Umam wa al-Mulik/ Tarikh al-Tabari, j. 2, 819.

53 Tbn al-'Tmad, Syasarit al-Zahab fi Akbbdr man Zabab, j. 1, 202-203.

54 Lihat Aba ‘Abdullzh Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani al-Bagdadi,
Fada"il al-Sahabah, ed. oleh Wasiyullah bin Muhammad ‘Abbas (Riyad: Dar Ibn al-Jauzi, 1999), ;.
1, 547-647; al-Bukhari, “Sahih al-Bukhari,” a. 3419-3424; al-Naisaburi, “Sahih Muslim,” a.
1004-1000; al-Tirmizi, “Sunan al-Tirmizi,” a. 461-469.
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“Sesunggubnya Allah memiliki pedang yang masih di dalam sarungnya selama USman
masih hidup, tetapi ketika ia telah terbunub maka pedang tersebut dibunus serta tidak
memakai sarung sampai hari kiamat”.

Karena ‘USman dibunuh dengan pedang maka muncullah hadis palsu
terkait pedang yang dipakai dalam pembunuhan tersebut. Jika diteliti dengan
saksama, hadis tersebut tersebar dalam beberapa literatur kitab hadis dan kitab-
kitab ilmu keislaman yang lain. Hadis-hadis seperti ini sangat potensial untuk
diteliti karena sangat terlihat jelas karancauannya. Ibn al-Jauzi (w. 597 H./1201
M.) menyebutkan bahwa:
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Hadis di atas seolah-olah berasal dari Nabi saw. tetapi jika diteliti dari
segi sanad maka akan terbukti ketidakbenarannya sesuai dengan kritik hadis. Ada
dua periwayat yang dinilai negatif/cacat (aljarhl) oleh ulama hadis, yaitu
Muhammad bin Dawud bin Dinar dan ‘Amr bin Fayid (beberapa literatur
menyebut F2’id). Muhammad bin Dawud dinisbatkan dengan al-Farisi,
merupakan guru Ibn ‘Adi al-Jurjani (w. 365 H.). Ia menilai gurunya sebagai
orang yang suka berdusta atau berbohong (kana yakzib) sebagaimana disebutkan
oleh al-Zahabi (w. 748 H./1348 M.),” Ibn al-Jauzi (w. 597 H./1201 M.),” dan
Ibn Hajar (w. 852 H./1449 M.).*®

% Jamal al-Din Aba al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Ahmad bin al-Jauzi, Kitab al-
Mands’dt, ed. oleh ‘Abd al-Rahman Muhammad ‘Usman (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), j. 1, 333; al-
Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rjjal, . 5, 339; al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, j. 6, 221; Jalal al-Din
Abu al-Fadl ‘Abd al-Rahman bin Aba Bakar al-Suyati, Tarikb al-Khulafa’, ed. oleh Wa’il Mahmuad
al-Syarqi (Beirut: Dar Al-Kutub Al-'Tlmiyah, 2008), 104.

5 al-Zahabi, Mizan al-I'tiddl fi Nagd al-Réjal, . 1, 333.

ST al-Jauzd, Kitib al-Mandi'at, j. 1, 333.

58 al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, j. 7, 126-127.
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Sedangkan ‘Amr bin Fa’id memiliki nisbat al-Uswari dan memiliki
kunyah Abu ‘Ali, ia dinilai negatif (jarh) oleh ulama-ulama hadis. Al-Daraqutni
(w. 385 H./995 M.) menilainya matrik (ditinggalkan riwayatnya), Ibn al-Madini
(w. 234 H.) menilai da’f dan berpaham Qadariyah, bahkan al-‘Uqaili (w. 322
H./934 M.) menilainya sebagai pengikut Mu’tazilah, Ibn ‘Adi (w. 365 H.)
menilainya wunkar al-hadis,” Yahya bin Sa’id mengatakan, /aisa bi syai’® Kedua
periwayat tersebut ditolak oleh ulama-ulama hadis sehingga riwayat mereka tidak
bisa diterima.

Selain dari segi kajian sanad, matan hadis di atas juga sangat bermasalah
dan tidak masuk akal. Apakah mungkin Allah memiliki pedang yang masih di
dalam sarungnya ketika ‘USman masih hidup? Kemudian setelah ‘USman
terbunuh, pedang tersebut terhunus dan keluar dari sarungnya sampai hari
kiamat? Hal ini sangat tidak logis jika Allah memiliki pedang yang hanya
digunakan untuk mengancam pembunuh ‘USman yang masih diperselisihkan
namanya oleh ulama sampai sekarang. Hadis tersebut muncul dari orang yang
fanatik terhadap ‘USman setelah terjadi fiznah pertama dalam sejarah Islam.

Hadis-hadis palsu terkait pembunuhan ‘USman sangat banyak, karena itu
petlu diteliti secara mendalam. Selain hadis palsu, hadis-hadis da’7/ juga banyak
menyebut tentang keutamaan ‘U$man.”’ Dampak atau pengaruh fitnah ‘USman
sangat signifikan terhadap pemalsuan hadis yang memuat keutamaan khalifah
ketiga ini. Bahkan jauh sebelum Nabi saw. hijrah ke Madinah, terbunuhnya
‘USman telah diketahui oleh bidadari di surga ketika Nabi saw. Lsra™Mi’ra).”
Beliau bersabda bahwa:
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“Ketika aku Isra’ di langit ketujub, buah Apel jatubh di pangkuankn, maka akn
mengambilnya, tiba-tiba keluar bidadari sambil tertawa, maka aku katakan atau bertanya

59 al-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rial, j. 5, 339; al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, j. 6,
220-221; al-Jauzi, Kitab al-Mands’dt, j. 1, 333.

80 al-Razt, AlJarh wa al-Ta'dil,j. 6, 331.

61 1 jhat misalnya Abu al-Fadl Muhammad bin Tahir bin Ahmad al-Maqdisi, Tagkirat al-
Huffaz, ed. oleh Hamid ‘Abdullah al-Mahallawi al-Tamimi (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Timiyah,
2012), 406.

62 Hadis terkait peristiwa Isrd’ dan Mi’raj disebutkan oleh al-Bukhari, “Sahih al-
Bukhari,” a. 3597 & 3598. Lihat juga Sa’ad al-Marsafi, Adwa’ ‘ala Ahadis al-Isra’ wa al-Mi'raj
(Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 1994).
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kepadanya; bicaralah, untuk siapa gerangan? la menjawab, untuk orang yang terbunub mati
syahid, USman bin ‘Affan”.

Hadis tersebut disebutkan oleh Ibn al-Jauzi (w. 597 H./1201 M.) dalam
al-Mandi’at dan al-Zahabi (w. 748 H./1348 M.) dalam Mizan al-I'tidal dengan
sanad lengkap kepada Nabi saw. Sumber hadis ini adalah Ibn ‘Umar (w. 74 H.),
tetapi terdapat rawi bernama Muhammad bin Sulaiman bin Hisyam sebagaimana
disebut oleh Ibn al-Jauzi (w. 597 H./1201 M.):
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Nama lengkap 7rawi tersebut adalah Muhammad bin Sulaiman bin
Hisyam bin ‘Amr al-Yasykuri, memiliki kunyah Abu Ja’far al-Khazzaz, sebagian

pendapat menyebut Abu ‘Al al-Syatawi al-Bagdadi. Ia juga dikenal dengan
sebutan Ibn Matar al-Warraq dan Akhu Hisyam (saudara Hisyam). Ibn Hibban
(w. 354 H./965 M.) mengatakan; /i yajuzu al-ihtijajn bibi bihal, Ibn ‘Adi (w. 365
H./976 M.); yasilu al-hadis wa yasrigubn, Khatib al-Bagdadi (w. 463 H./1071 M.)
dan al-Zahabi (w. 748 H./1348 M.) menuduhnya sebagai pendusta (kazib), Ibn
Hajar (w. 852 H./1449 M.); da’jf. Muhammad bin Sulaiman pernah tinggal di
Basrah dan wafat tahun 265 H.* Penilaian ulama tersebut menjadi bukti bahwa
hadis terkait terbunuhnya ‘USman ketika Nabi Isra’-Mi’raj merupakan hadis
palsu.

Matan hadis di atas juga bermasalah karena bagaimana mungkin seorang
bidadari di Surga bisa mengetahui bahwa ‘USman akan terbunuh dan menjadi
isterinya. Selain kedua hadis di atas, banyak hadis palsu terkait pembunuhan
‘USman yang dibuat oleh kelompok yang sangat fanatik terhadap khalifah

63 al-Jauz, Kitab al-Mandi'at, j. 1, 329; al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rjjal, j. 25,
314; al-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rjal, j. 6, 174-175. Hadis semakna juga diriwayatkan
oleh Ahmad, Jalal al-Din Abu al-Fadl ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakar al-Suyuti, A/+La’ali al-
Masni’ab fi al-Ahadis al-Mandsi’ah (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t), j. 1, 312-315.

8 Lihat Biografinya dalam al-Mizzi, Tahsib al-Kamal fi Asmd' al-Rijal, j. 25, 311-314; al-
Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rijal, j. 6, 174-175; al-Jauzi, Kitib al-Mandsi'at, j. 1, 331.
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tersebut.” Ini menunjukkan bahwa hadis serta peristiwa fifnah pembunuhan
‘USman memiliki pengaruh terhadap kajian hadis, terutama sekali kajian
terhadap hadis palsu (mauds’). Selain itu, relasi kuasa penulisan dan periwayatan
hadis-hadis palsu tidak bisa dilepaskan dari rezim tertentu. Bani ‘Umayyah
sangat membenci ‘USman, sementara Bani ‘Abbasiyah sangat fanatik
terhadapnya.

Kesimpulan

Otentisitas sanad hadis terkait prediksi pembunuhan ‘USman di atas
tidak bisa dinilai Szhzh sepenuhnya, karena ada rawi tidak dinilai Szgah. Meskipun
demikian, matan hadis tersebut bisa diterima karena sesuai dengan data-data dan
fakta sejarah. Dalam hal ini perlu rekonstruksi teori kesahihan matan hadis.
Matan hadis bisa diterima jika sesuai dengan data atau fakta sejarah meskipun
sanadnya lemah. Selama ini hadis dikaji dengan kritik sanad dan matan sehingga
hasilnya sudah bisa ditebak, yaitu Sah#h, hasan, dan da’if. Jika sanad sebuah hadis
Sahih maka matannya juga dinilai Sahzh, jika sanadnya da’sf maka matannya tidak
diterima (mardid). Kajian seperti ini harus dibantu dengan metode dan
pendekatan disiplin ilmu yang lain, seperti sosial, ekonomi, budaya, politik, dan
lain sebagainya.

Pendekatan sosio-historis bisa dijadikan sebagai alat analisis dalam
mengkaji hadis, khususnya terkait hadis yang memiliki kaitan dengan peristiwa
sejarah. Jika pendekatan ini digunakan maka tidak selamanya hadis yang
sanadnya da’jf “dibuang” begitu saja. Jika sebuah hadis sesuai dengan catatan
atau fakta sejarah maka harus tetap diterima meskipun sanadnya lemah. Kajian
sanad tidak selalu berimplikasi terhadap matan hadis karena standar diterima
serta ditolaknya kedua kajian tersebut berbeda. Meskipun sanad hadis dinilai
lemah, tetapi jika matannya sesuai dengan fakat sejarah maka harus diterima. Hal
ini sebagaimana terlihat jelas dalam hadis prediktif terkait pembunuhan ‘USman
bin ‘Affan di atas.
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